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SUMMARY

SASTRI. The effect of organic fertilizer and organic substance from sprouts 
extract to growth and yield of melon (Cucumis melo L.) (Supervised by 
SUSILA W ATI dan MUHAMMAD AMMAR).

The study was aimed to assess the effect of organic fertilizer and organic 
substance from sprouts extract to growth and yield of melon. This research was 
conducted at Experimental Research Station Faculty of Agriculture, Sriwijaya 
University from October 2016 to February 2017. Design of this study was 
Randomized Block Design with 7 treatments and 4 replications. Such treatments 
were Po = 1,5 kg organic fertilizer, Pj = 1 kg organic fertilizer -v- 50 g/1 sprouts 
extracts, P2 = 1 kg organic fertilizer + 100 g/1 sprouts extracts, P3 = 1 kg organic 
fertilizer + 150 g/1 sprouts extracts, P4 = 1,5 kg organic fertilizer + 50 g/1 sprouts 
extracts, P5 = 1,5 kg organic fertilizer + 100 g/I sprouts extracts and P& = 1,5 kg 
organic fertilizer + 150 g/1 sprouts extracts. Parameters observed that the length of 
plants, leaf number, number of stem segments, flowering time, male flowers 
number and female flowers number, plant fresh weight, plant dry weight, fruit 
weight, fruit diameter, thickness fruit and the level sweetness of fruit. The result 
showed that treatment 1,5 kg organic fertilizer + sprout extracts provided the best 
effect on the growth of melon. This showed on variable fruit weight (1,45 kg), 
fruit diameter (13,72 cm), and thickness fruit (4,19 cm).

Keywords: Melon, organic fertilizer, sprout extracts.



RINGKASAN

SASTRI. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik dan Substansi Organik Asal 
Ekstrak Tauge terhadap Pertumbuhan dan Hasil Melon (Cucumis melo L.). 
(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan MUHAMMAD AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pupuk organik 
dan ekstrak tauge terhadap pertumbuhan dan hasil melon. Penelitian ini 
dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari 
bulan Oktober 2016 sampai Februari 2017. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 
tersebut yaitu Po = 1,5 kg pupuk organik, P i = 1 kg pupuk organik + 50 g/1 ekstrak 
tauge, P2 = 1 kg pupuk organik + 100 g/1 ekstrak tauge, P3 = 1 kg pupuk organik + 
150 g/1 ekstrak tauge, P4 =1,5 kg pupuk organik + 50 g/1 ekstrak tauge, P5 = 1,5 kg 
pupuk organik + 100 g/I ekstrak tauge, dan P6 = 1,5 kg pupuk organik + 150 g/I 
ekstrak tauge. Parameter yang diamati panjang tanaman, jumlah daun, jumlah ruas 
batang, waktu berbunga, jumlah bunga jantan dan jumlah bunga betina, berat 
segar, berat kering, berat buah, diameter buah, lebar buah dan tingkat kemanisan 
buah. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 1,5 kg pupuk organik + eksrak 
tauge memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman melon. Hal 
tersebut ditunjukkan pada peubah berat buah (1,45 kg), diameter buah (13,72 cm), 
dan tebal buah (4,19 cm).

Kata kunci: melon, pupuk organik, ekstrak tauge
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan 

semusim yang digemari oleh masyarakat karena mempunyai keunggulan pada 

rasanya yang manis, tekstur daging yang renyah, warna daging yang bervariasi, 

dan mempunyai aroma yang khas. Buah melon memiliki banyak sekali kandungan 

gizi yang bermanfaat bagi tubuh, diantaranya kalori, vitamin A dan C yang 

bermanfaat untuk mencegah penyakit beri-beri, sariawan, penyakit mata, dan 

radang pada saraf (Karya, 2009).

Permintaan konsumen terhadap buah melon sangat besar, baik konsumen 

dalam negeri maupun konsumen luar negeri. Permintaan yang tinggi ini belum 

bisa terpenuhi semua karena produktivitas buah melon yang masih rendah. 

Produksi melon di Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 150.347 ton ha-1 (Badan 

Pusat Statistika, 2015). Di Sumatra Selatan sendiri produksi melon sangat rendah 

hanya mencapai 29 ton'1 (Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan, 2014). 

Rendahnya produksi buah melon ini disebabkan oleh budidaya tanaman melon 

yang cukup rumit karena tanaman melon sangat rentan terhadap hama dan 

penyakit. Sehingga tingkat kegagalan budidaya tanaman melon cukup tinggi yang 

pada akhirnya berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas buah melon.

Peranan pupuk sangat penting dalam usaha peningkatan produksi 

pertanian yang dimaksudkan untuk menyediakan unsur-unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman dengan pemberian pupuk secara intensif yang dilakukan 

tepat waktu dosis dan jenisnya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi pertanian. Pemberian pupuk organik sangat baik digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, meningkatkan efektivitas 

mikroorganisme tanah dan lebih ramah terhadap lingkungan (Yetti dan Elita, 
2008).

Salah satu pupuk organik adalah pupuk kandang yang merupakan produk 

buangan dari binatang peliharaan seperti ayam, kambing, sapi dan kerbau yang

Universitas Sriwijaya
1
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dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. 

Kualitas pupuk kandang sangat berpengaruh terhadap respon tanaman. Rahmah 

et. al., (2013) menyatakan secara umum pemberian pupuk kandang ayam 120 

g/tanaman meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.

Pupuk kandang ayam secara umum mempunyai kelebihan dalam 

kecepatan penyerapan hara, komposisi hara seperti N, P, K dan Ca dibandingkan 

pupuk kandang sapi dan kambing (Widowati et al., 2004). Berdasarkan hasil 

penelitian Susanti (2006) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam 

15 ton ha'1 merupakan dosis terbaik yang menghasilkan produksi biomassa 

tertinggi yaitu 10.73 g bobot kering daun dan 6.36 bobot kering umbi per tanaman 

kolesom (Talinum triangulare).

Damanik et al., (2011) menyatakan bahwa kotoran ayam mempunyai nilai 

hara yang tertinggi karena bagian cair tercampur dengan bagian padat. Pupuk 

kandang kotoran ayam mengandung nitrogen tiga kali lebih banyak dari pupuk 

kandang lainnya. Nitrogen merupakan unsur yang paling besar dibutuhkan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Penelitian yang dilakukan 

Tufaila (2014) menyatakan bahwa aplikasi kompos kotoran ayam mampu 

meningkatkan hasil tanaman mentimun dengan dosis 15 ton ha'1. Selanjutnya 

pada Risnawati (2014) menyatakan aplikasi 40 ton ha'1 pupuk kandang ayam 

dapat meningkatkan diameter batang dan berat buah pada melon.

Penggunaan pupuk dapat disertai dengan pemberian hormon dari luar 

tanaman yang dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman. 

Pada saat ini pemerintah terus menggalakkan pertanian organik melalui 

penggunaan zat pengatur tumbuh organik. Salah satu alternatif zat pengatur 

tumbuh organik bisa didapat dengan menggunakan ekstrak tauge. Hasil penelitian 

yang dilakukan Mahanani (2003) bahwa pemberian ekstrak kecambah kacang 

hijau dengan konsentrasi 40% pada tanaman kentang varietas granola yang 

diberikan dua kali menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik 

dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh alami lain atau tanpa zat pengatur 

tumbuh. Hasil penelitian lain (Munar et. al., 2011) menyatakan pemberian ekstrak 

tunas bamboo dan tauge memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan

Universitas Sriwijaya
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tinggi, jumlah daun, luas daun, berat segar, berat kering bibit kelapa sawit pada 

pembibitan prenursery.
Penggunakan ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) tidak menghasilkan 

senyawa yang berefek toksik dan ramah lingkungan. Selain itu ekstrak tauge 

mudah didapatkan dan proses pembuatannya juga tidak sulit dilakukan dan bisa 

mengurangi kertergantungan petani terhadap pemakaian zat-zat kimia.

Ekstrak kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi senyawa zat 

pengatur tumbuh auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm 

(Ulfa, 2014). Zat tumbuh memainkan peranan penting melalui pengaruhnya pada 

pembelahan sel, perbesaran sel dan diferensiasi sel. Sitokinin, gibberelin, auxin 

dan etilen serta zat tumbuh lainnya, semua terlibat dalam berbagai fase 

perkembangan biji, pertumbuhan dan proses perbungaan dan pembuahan 

tanaman. Apriska (2015) menyatakan ekstrak kecambah kacang hijau dengan 

konsentrasi 8 ppm adalah konsentrasi optimal untuk pertumbuhan dan 

perbanyakan propagul pisang secara in vitro. Pada penelitian lain menyatakan 

ekstrak kecambah kacang hijau juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

anggrek bulan dengan konsentrasi tertinggi yaitu 150 g/1 (Astuti dan Amilah, 
2006).

Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang kotoran ayam dan ekstrak tauge pada pertumbuhan dan hasil melon 

(Cucumis melo L.)

1.2.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk kandang kotoran ayam 1,5 kg/lanaman ditambah 

ekstrak tauge 150 g/1 dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil melon.

Universitas Sriwijaya
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